BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

A. Skema Model Partial Least Square (PLS)
Pada penelitian ini, pengujian hipotesis menggunakan teknik analisis
Partial Least Square (PLS) dengan program smartPLS 3.0. Berikut ini adalah

sekema model program PLS yang diujikan:
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Gambar 4.1 — Outer Model

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



59

,\ Y11
X1.2 9.923
|
X1.
X14 \5094
&
X1.5 :
Audit Internal
/ 2.553
X1.6 /
x 8692 Efektivitas 13.824 Ygo
X1.7 X2 Manajemen Risiko

X2 2,068

1 \
v\ 2.308 Pembiayaan 4030 3
Y1.7
2
V\

X23 '\4.81 3 Y18
17.503
X24 411683
7370
k
X2.5 2.604
/3-095 Kompetensi Account

e / Officer

X2.7

Gambar 4.2 — Inner Model

B. Evaluasi Outer Model
1. Convergen Validity
Untuk menguji convergent validity digunakan nilai outer loading atau
loading factor. Suatu indikator dinyatakan memenuhi convergent validity
dalam kategori baik apabila nilai outer loading > 0,7. Berikut adalah nilai outer
loading dari masing-masing indikator pada variabel penelitian:

Tabel 4.1
Outer Loading

Variabel Indikator Outer Loading
All 0,822
Al2 0,831
Audit Internal (X1) Al3 0,732
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Al4 0,838

Al5 0,840

Al6 0,749

Al7 0,523

KAO1 0,703

KAO2 0,662

KAO3 0,892

Kompetensi Account Officer (X2) KAO4 0,830
KAO5 0,755

KAOG6 0,549

KAO7 0,548

EMRP1 0,534

EMRP2 0,707

EMRP3 0,692

Efektivitas Manajemen Risiko EMRP4 0,730
Pembiayaan (Y1) EMRP5 0,754
EMRP6 0,845

EMRP7 0,810

EMRP8 0,601

Berdasarkan sajian data dalam tabel 4.1 di atas, diketahui bahwa
masing-masing indikator variabel penelitian banyak yang memiliki nilai outer
loading > 0,7. Namun, terlihat masih terdapat beberapa indikator yang
memiliki nilai outer loading < 0,7. Menurut Chin seperti yang dikutip oleh
Imam Ghozali, nilai outer loading antara 0,5 — 0,6 sudah dianggap cukup untuk
memenuhi syarat convergent validity.! Data di atas menunjukkan tidak ada

indikator variabel yang nilai outer loading-nya di bawah 0,5, sehingga semua

1 Imam Ghozali, Structural Equation Modeling — Metode Alternatif dengan Partial Least Squares
(PLS) (Semarang: Universitas Diponegoro, 2014), 39.
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indikator dinyatakan layak atau valid untuk digunakan penelitian dan dapat

digunakan untuk analisis lebih lanjut.

2. Discriminant Validity
Pada bagian ini akan diuraikan hasil uji discriminant validity. Uji
discriminant validity menggunakan nilai cross loading. Suatu indikator
dinyatakan memenuhi discriminant validity apabila nilai cross loading
indikator pada variabelnya adalah yang terbesar dibandingkan pada variabel
lainnya.? Berikut ini adalah nilai cross loading masing-masing indikator:

Tabel 4.2
Cross Loading

Variabel
Indikator Audit Kompetensi Efektivitas
Internal Account Officer | Manajemen Risiko
Pembiayaan
All 0,822 0,472 0,771
Al2 0,831 0,414 0,618
Al3 0,732 0,576 0,570
Al4 0,838 0,589 0,682
Al5 0,840 0,436 0,529
Al6 0,749 0,367 0,478
Al7 0,523 0,479 0,481
KAO1 0,307 0,703 0,493
KAQO2 0,308 0,662 0,371
KAO3 0,477 0,892 0,580
KAO4 0,680 0,830 0,558
KAO5 0,578 0,755 0,589
KAO6 0,321 0,549 0,278
KAO7 0,308 0,548 0,377

2 Ghozali, Structural Equation Modeling, 39-40.
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EMRP1 0,261 0,443 0,534
EMRP2 0,619 0,338 0,707
EMRP3 0,517 0,313 0,692
EMRP4 0,566 0,705 0,730
EMRP5 0,472 0,632 0,754
EMRP6 0,811 0,499 0,845
EMRP7 0,673 0,478 0,810
EMRP8 0,384 0,406 0,601

Berdasarkan sajian data pada tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa

masing-masing indikator pada variabel penelitian memiliki nilai cross loading

terbesar pada variabel yang dibentuknya dibandingkan dengan nilai cross

loading pada variabel lainnya. Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut, dapat

dinyatakan bahwa indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini

telah memiliki discriminant validity yang baik dalam menyusun variabelnya

masing-masing.

Selain mengamati nilai cross loading, discriminant validity juga dapat

diketahui melalui metode lainnya yaitu dengan melihat nilai average variant

extracted (AVE) untuk masing-masing indikator dipersyaratkan nilainya harus

> 0,5 untuk model yang baik.?

Tabel 4.3
Average Variant Extracted (AVE)

Pembiayaan

Variabel AVE

Audit Internal 0,592
Kompetensi Account Officer 0,513
Efektivitas Manajemen Risiko 0,512

3 Ghozali, Structural Equation Modeling, 40.
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Berdasarkan sajian data dalam tabel 4.3 di atas, diketahui bahwa nilai
AVE variabel audit internal, kompetensi account officer dan efektivitas
manajemen risiko pembiayaan > 0,5. Dengan demikian dapat dinyatakan

bahwa setiap variabel telah memiliki discriminant validity yang baik.

3. Composite Reliability
Composite Reliability merupakan bagian yang digunakan untuk
menguji nilai reliabilitas indikator-indikator pada suatu variabel. Suatu
variabel dapat dinyatakan memenuhi composite reliability apabila memiliki
nilai composite reliability > 0,6.% Berikut ini adalah nilai composite reliability
dari masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini:

Tabel 4.4
Composite Reliability

Variabel Composite Reliability
Audit Internal 0,909
Kompetensi Account Officer 0,877
Efektivitas Manajemen Risiko 0,892
Pembiayaan

Berdasarkan sajian data pada tabel 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa
nilai composite reliability semua variabel penelitian > 0,6. Hasil ini
menunjukkan bahwa masing-masing variabel telah memenuhi composite
realibility sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan variabel memiliki

tingkat realibilitas yang tinggi.

4 Ghozali, Structural Equation Modeling, 43.
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4. Cronbach Alpha
Uji realibilitas dengan composite reability di atas dapat diperkuat
dengan menggunakan nilai cronbach alpha. Suatu variabel dapat dinyatakan
reliabel atau memenuhi cronbach alpha apabila memiliki nilai cronbach alpha

> 0,7.° Berikut ini adalah nilai cronbach alpha dari masing-masing variabel:

Tabel 4.5
Cronbach Alpha
Variabel Cronbach’s Alpha
Audit Internal 0,881
Kompetensi Account Officer 0,837
Efektivitas Manajemen Risiko 0,861
Pembiayaan

Berdasarkan sajian data di atas pada tabel 4.5, dapat diketahui bahwa
nilai cronbach alpha dari masing-masing variabel penelitian > 0,7. Dengan
demikian hasil ini dapat menunjukkan bahwa masing-masing variabel
penelitian telah memenuhi persyaratan nilai cronbach alpha, sehingga dapat

disimpulkan bahwa keseluruhan variabel memiliki tingkat reliabilitas yang

tinggi.

5 Andreas B. Eisingerich dan Gaia Rubera, “Drivers of Brand Commitment: A Cross National
Investigation”, Journal of International Marketing, Vol. 18 No. 2 (Juni, 2010), 27.
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C. Evaluasi Inner Model
Pada penelitian ini akan dijelaskan mengenai hasil uji path coefficient, uji
goodness of fit dan uji hipotesis.
1. Uji Path Coefficient

Evaluasi path coefficient digunakan untuk menunjukkan seberapa kuat
efek atau pengaruh variabel independen kepada variabel dependen. Sedangkan
coefficient determination (R-Square) digunakan untuk mengukur seberapa
banyak variabel endogen dipengaruhi oleh variabel lainnya. Chin menyebutkan
hasil R? sebesar 0,67 ke atas untuk variabel laten endogen dalam model
struktural mengindikasikan pengaruh variabel eksogen (yang mempengaruhi)
terhadap variabel endogen (yang dipengaruhi) termasuk dalam kategori baik.
Sedangkan jika hasilnya sebesar 0,33 — 0,67 maka termasuk dalam kategori
sedang, dan jika hasilnya sebesar 0,19 — 0,33 maka termasuk dalam kategori

lemah.®
Berdasarkan skema inner model yang telah ditampilkan pada gambar
4.2 di atas dapat dijelaskan bahwa nilai path coefficient terbesar ditunjukkan
dengan pengaruh audit internal terhadap kompetensi account officer sebesar
8,692. Kemudian pengaruh terbesar kedua adalah pengaruh audit internal
terhadap efektivitas manajemen risiko pembiayaan sebesar 5,094 dan pengaruh
yang paling kecil ditunjukkan oleh pengaruh kompetensi account officer

terhadap efektivitas manajemen risiko pembiayaan sebesar 2,308.

® Ghozali, Structural Equation Modeling, 42.
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Berdasarkan uraian hasil tersebut, menunjukkan bahwa keseluruhan
variabel dalam model ini memiliki path coefficient dengan angka yang positif.
Hal ini menunjukkan bahwa jika semakin besar nilai path coefficient pada satu
variabel independen terhadap variabel dependen, maka semakin kuat pula

pengaruh antar variabel independen terhadap variabel dependen tersebut.

Uji Kebaikan Model (Goodness of Fit)
Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan dengan

menggunakan program smartPLS 3.0, diperoleh nilai R-Square sebagai

berikut:
Tabel 4.6
Nilai R-Square
Variabel Nilai R-Square
Kompetensi Account Officer 0,397
Efektivitas Manajemen Risiko 0,666
Pembiayaan

Berdasarkan sajian data pada tabel 4.6 di atas, dapat diketahui bahwa
nilai R-Square untuk variabel kompetensi account officer adalah 0,397.
Perolehan nilai tersebut menjelaskan bahwa presentase besarnya kompetensi
account officer dapat dijelaskan oleh audit internal sebesar 39,7%. Kemudian
untuk nilai R-Square yang diperoleh variabel efektivitas manajemen risiko
pembiayaan sebesar 0,666. Nilai tersebut menjelaskan bahwa efektivitas
manajemen risiko pembiayaan dapat dijelaskan oleh audit internal dan

kompetensi account officer sebesar 66,6%
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Penilaian goodness of fit diketahui dari nilai Q-Square. Nilai Q-Square
memiliki arti yang sama dengan coefficient determination (R-Square) pada
analisis regresi, dimana semakin tinggi Q-Square, maka model dapat dikatakan
semakin baik atau semakin fit dengan data. Adapun hasil perhitungan nilai Q-
Square adalah sebagai berikut:

Q-Square =1-[(1-R?1) x (1-R?2)]

=1-[(1-0,397) x (1 - 0,666)]
=1- (0,603 x 0,334)
=1-0,201

=0,799

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai Q-Square sebesar
0,799. Hal ini menunjukkan besarnya keragaman dari data penelitian yang
dapat dijelaskan oleh model penelitian adalah sebesar 79,9%. Sedangkan
sisanya sebesar 20,1% dijelaskan oleh faktor lain yang berada di luar model
penelitian ini. Dengan demikian, dari hasil tersebut maka model penelitian ini

dapat dinyatakan telah memiliki goodness of fit yang baik.

3. Uji Hipotesis
Berdasarkan olah data yang telah dilakukan, hasilnya dapat digunakan
untuk menjawab hipotesis pada penelitian ini. Uji hipotesis pada penelitian ini
dilakukan dengan melihat nilai T-Statistics dan nilai P-Values. Hipotesis

penelitian dapat dinyatakan diterima apabila nilai P-Values < 0,05.” Berikut ini

" Sofyan Yamin dan Heri Kurniawan, Generasi Baru Mengolah Data Penelitian dengan Partial
least Square Path Modeling (Jakarta: Salemba Empat, 2011), 54.
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adalah hasil uji hipotesis yang diperoleh dalam penelitian ini melalui inner

model:
Tabel 4.7
T-Statistics dan P-Values
Hipotesis Pengaruh T-Statistics P-Values Hasil
H1 Audit Internal =>
Efektivitas Manajemen 5,094 0,000 Diterima
Risiko Pembiayaan
H2 Audit Internal =>
Kompetensi Account 8,692 0,000 Diterima
Officer
H3 Kompetensi Account
Officer => Efektivitas 2,308 0,027 Diterima
Manajemen Risiko
Pembiayaan

Berdasarkan sajian data pada tabel 4.7 di atas, dapat diketahui bahwa
dari tiga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, semuanya dapat diterima
karena masing-masing pengaruh yang ditunjukkan memiliki nilai P-Values
< 0,05. Sehingga dapat dinyatakan variabel independen ke dependennya

memiliki pengaruh yang signifikan.

D. Paradigma Baru Audit Internal sebagai Risk Based Audit
Audit internal dalam perkembangannya mengalami masa transisi dan
transformasi. Pada tahapan sebelumnya audit internal telah mengalami dua
paradigma. Paradigma yang pertama adalah penekanan terhadap reperformance

yaitu audit internal fokus pada pengamatan, pemeriksaan ganda dan perhitungan.
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Kedua, terjadi pergeseran paradigma dari reperformance menjadi sistem audit yang
berbasis pada pengendalian internal atau internal control. Kemudian
perkembangan terakhir yang berawal dari terjadinya Kkrisis di negara-negara Asia
memunculkan paradigma baru audit internal. Pergeseran audit internal yang tadinya
fokus pada controls sekarang beralih fokus pada risks dimana perusahaan harus
melihat lingkungan risiko yang harus dihadapi dalam proses-proses bsinisnya.
Manajemen risiko yang diintegrasikan dengan proses audit internal ini yang
kemudian membentuk kerangka dasar dari paradigma baru yang disebut dengan
risk based audit.®

Audit internal diharapkan mampu membantu perusahaan dalam
mengantisipasi perubahan di dalam lingkungan usahanya dan melalui peran
mereka, perusahaan mampu menyesuaikan dirinya terhadap lingkungan yang
berubah. Tidak hanya itu, auditor yang dulu hanya melakukan pemeriksaan
terhadap laporan keuangan historis, maka sekarang auditor berkepentingan untuk
memberikan nilai yang berguna bagi perusahaan.®

Secara ringkas perubahan paradigma baru diungkapkan oleh David

McNamee yang dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.8
Pergeseran Paradigma Audit Internal®®
Karakteristik Paradigma Lama Paradigma Baru
Fungsi Audit Internal Pengendalian Internal Risiko Bisnis

Tanggapan Audit Internal Reaktif, setelah fakta, tidak | Co-aktif, waktu
terus menerus, mengamati | sesungguhnya, terus

8 Rony Irawan, “Paradigma Baru dalam Audit Internal”, Jurnal Widya Manajemen & Akuntansi,
Vol. 3 No. 3 (Desember, 2003), 223.

° 1bid., 224.

10 David McNamee dan George M. Selim, Risk Management: Changing the Internal Auditor’s
Paradigm (The I1A Research Foundation, 1998).
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usulan-usulan perencanaan
strategis

menerus, pemantauan,
berpartisipasi dalam
perencanaan strategis

Penetapan Risiko

Faktor-faktor risiko

Perencanaan skenario

Pengujian Audit Internal

Pentingnya pengendalian

Pentingnya risiko

Metode Audit Internal

Penekanan terhadap
kelengkapan pengujian
pengendalian terperinci

Penekanan terhadap arti
luasnya risiko bisnis yang
dicakup

Rekomendasi Audit
Internal

Pengendalian Internal:
Diperkuat manfaat-biaya
efisien/ efektif

Manajemen Risiko:

- Menghilangkan/
diversitas risiko

- Membagi/ mentransfer
risiko

- Mengendalikan/
menerima risiko

Laporan Audit Internal

Mengacu kepada
pengendalian-pengendalian
fungsional

Mengacu kepada risiko-
risiko proses

Peran Audit Internal dalam
Organisasi

Fungsi Penilaian
Independen

Manajemen Risiko yang
terpadu dan corporate
governance

Sumber: David McNamee, Risk Management (1998).

Pergeseran paradigma dari controls ke risks ini menyebabkan pergeseran
terhadap praktik-praktik audit internal. Aktivitas audit internal seharusnya
membantu  organisasi melalui  pengidentifikasian dan pengevaluasian
pengungkapan yang signifikan terhadap risiko dan mendistribusikannya untuk
peningkatan manajemen risiko dan sistem pengendalian. Sehingga uraian tersebut
mendukung penelitian ini bahwa audit internal dan manajemen risiko sangat
berhubungan erat dan memberikan pengaruh bagi tercapainya manajemen risiko

yang efektif.

. Tantangan Account Officer dalam Pembiayaan Bank Syariah
Perbankan syariah memiliki produk pembiayaan yang lebih bervariatif dari

perbankan konvensional. Hal ini tidak terlepas dari sistem bagi hasil yang
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merupakan ruh dari bank syariah. Karim menjelaskan bahwa akad bagi hasil baik
mudarabah atau musharakahtidak memberikan kepastian pendapatan baik dari segi
jumlah maupun waktu.!* Sehingga dalam akad ini, pendapatan tergantung dari
usaha bisnis yang sedang berjalan.

Menurut Baig, perbankan syariah seharusnya mengembangkan produk
pembiayaan berakad bagi hasil ini, sebab dampak positif yang ditimbulkan sangat
banyak sekali di antaranya, (1) menggairahkan sektor riil; (2) rate of return bank
syariah akan lebih tinggi bila dibadning dengan bank konvensional; (3) mendorong
tumbuhnya investor yang berani ambil risiko; (4) mengurangi krisis ekonomi
global; (5) sistem mudarabah atau musharakah dapat menjadi solusi alternatif atas
problem kelebihan likuiditas.'?

Dalam praktiknya, meskipun dampak sistem bagi hasil sangat besar namun
penyaluran dana dari segi kuantitas masih sangat kecil bila dibandingkan dengan
sistem jual beli atau murabahah. Di BNI Syariah misalnya, hal ini ditunjukkan dari
laporan keuangannya yang menyebutkan bahwa penyaluran dana untuk akad
murabahah sebesar 24,98 triliun, jauh lebih besar dibanding akad bagi hasil yang
hanya 4,2 trilium.'® Hal ini tidak bisa dipungkiri bahwa sistem bagi hasil memiliki
risiko yang lebih besar dari akad jual beli. Sehingga menjadi tantangan bagi seorang
account officer yang kompeten bagaimana memasarkan produk bagi hasil agar
dapat diminati oleh orang banyak tanpa melupakan besarnya risiko yang harus

diminimalisir.

11 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada. 2010), 35.

12 1bid., 37.

13 Laporan Triwulan BNI Syariah, Desember 2016.
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F. Analisis Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan untuk menjawab
hipotesis yang diajukan, telah diketahui bahwa ketiga hipotesis semuanya diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan anatara variabel
independen dengan dependen. Berikut ini adalah analisis terkait pengaruh anatar
variabel sesuai hipotesis yang diajukan:
1. Pengaruh Audit Internal terhadap Efektivitas Manajemen Risiko

Pembiayaan

Dari hasil uji hipotesis, diketahui bahwa nilai P-Values yang
membentuk pengaruh audit internal terhadap efektivitas manajemen risiko
adalah sebesar 0,000 ditambah dengan nilai T-Statistics positif, sehingga
dinyatakan audit internal berpengaruh positif terhadap efektivitas manajemen
risiko pembiayaan. Hal ini sesuai dengan pendapat Sawyer yang menyebutkan
bahwa sasaran utama tugas dari audit internal adalah untuk membantu dewan
komisaris dan pihak manajemen dalam melaksanakan tanggung jawabnya
secara efektif.*

Fakta yang ditemukan di BNI Syariah cabang Surabaya sangat sesuai
dengan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan bahwa audit internal sangat
berperan dalam menunjang efektivitas manajemen risiko pembiayaan dalam
beberapa hal di antaranya:*®

a. Memeriksa kebenaran dokumen dan laporan keuangan usaha nasabah

141 awrence B. Sawyer, dkk. Sawyer’s Internal Auditing, Vol. 3, Ter. Ali Akbar (Jakarta: Salemba
Empat, 2006), 7.
15 Andry Dwi dan Najib, Wawancara, Surabaya, 5 Juni 2017.
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b. Menilai kekuatan hukum agunan yang dijaminkan nasabah.

c. Menilai ketaataan petugas pembiayaan dalam menyalurkan dana agar
jangan sampai terjadi kasus-kasus seperti overfinancing, side streaming
dan lain sebagainya.

Hasil uji path coefficient dalam evaluasi skema inner model, diketahui
bahwa pengaruh audit internal terhadap efektivitas manajemen risiko memiliki
tingkat signifikansi terkuat kedua dari tiga pengaruh antar variabel yang lain
yang ditunjukkan dengan nilai T-Statistics sebesar 5,094. Hal ini disebabkan
karena audit internal tidak berperan secara langsung dalam proses pembiayaan
melainkan setelah realisasi terjadi, sehingga temuan-temuan terkait
pembiayaan yang tidak sesuai prosedur dan upaya mitigasi risiko baru bisa
dievaluasi agar jangan sampai terjadi kasus pada pembiayaan selanjutnya 6

Berkaitan dengan hal tersebut, meskipun peran audit sebagian besar
tidak dirasakan pada saat proses pembiayaan, namun melalui hasil audit
berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan secara tidak langsung audit internal
juga membantu tim manajemen risiko dalam meminimalisir risiko pembiayaan
dan meningkatkan kualitas pembiayaan. Hal ini menguatkan penelitian yang
dilakukan oleh R. Ait Novatiani dan Muhammad Fauzi yang menyatakan
bahwa audit internal berpengaruh terhadap pencegahan kredit macet.!’
Berdasarkan uji hipotesis dan fakta di atas, hasil ini juga menguatkan penelitian

yang dilakukan oleh Vicky Arista yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh

16 Andry Dwi dan Najib, Wawancara, Surabaya, 5 Juni 2017.

7' R. Ait Novatiani dan Muhammad Fauzi, “Pengaruh Audit Internal terhadap Pencegahan Kredit
Macet”, Prosiding: Seminar Nasional dan Call for Papers — Sustainable Competitive Advantage 4,
2014,
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dari peran audit internal terhadap efektivitas pengelolaan Enterprise Risk
Management (ERM) pada PT. X di Bandung.'®

Selain menguatkan, hasil uji hipotesis di atas juga menolak penelitian
yang dilakukan oleh Yosua Nainggolan yang menyatakan bahwa keterlibatan
audit internal dalam Enterprise Risk Management (ERM) berpengaruh negatif
terhadap pelaporan kerusakan prosedur risiko perusahaan. Hal ini disebabkan
karena audit internal pada objek yang diteliti kurang terlibat dalam proses
manajemen risiko. Selain itu, pengaruh hubungan audit internal dengan komite
audit yang kuat menyebabkan pelaporan kerusakan prosedur risiko menjadi
tidak objektif.® Sehingga hal ini wajar saja kesimpulan tersebut menolak
hipotesis pada penelitian ini, sebab pada BNI Syariah Cabang Surabaya tim
audit internal memiliki tingkat independensi yang tinggi, tidak terpengaruh
seberapa dekat atau tidaknya hubungan antar divisi atau antar komite audit
sendiri, begitu ada temuan fakta yang tidak sesuai dengan prosedur maka akan

menjadi laporan hasil audit.

2. Pengaruh Audit Internal terhadap Kompetensi Account Officer
Hasil uji path coefficient berdasarkan nilai T-Statistics menunjukkan
bahwa pengaruh audit internal terhadap kompetensi account officer memiliki
tingkat signifikansi terkuat dari tiga hipotesis yang diujikan yaitu sebesar

8,692. Hal ini sesuai dengan pendapat Swayer yang telah disebutkan

18 Vicky Arista, “Pengaruh Peran Auditor Internal terhadap Efektivitas Pengelolaan Enterpise Risk
Management: Studi Kasus pada PT. Bank X di Bandung” (Tesis—Universitas Kristen Maranatha,
Bandung, 2012).

% Yosua Hasudungan Nainggolan, “Pengaruh Keterlibatan Auditor Internal dalam Manajemen
Risiko Perusahaan (Skripsi—Universitas Diponegoro, Semarang, 2013).
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sebelumnya tentang peran audit internal, termasuk dalam hal ini yaitu
menjamin kepatuhan petugas pembiayaan agar selalu bertugas sesuai prosedur
dan menghindari segala bentuk penyimpangan dalam proses pembiayaan.

Pendapat di atas sesuai dengan fakta bahwa di BNI Syariah cabang
Surabaya jarang sekali terjadi kesalahan-kesalahan yang dilakukan account
officer. Kasus yang pernah terjadi adalah pembiayaan over financing, dimana
pembiayaan tersebut tidak sesuai dengan Re Payment Capacity nasabah yang
kemudian menjadi pembiayaan bermasalah. Sehingga dari temuan audit
internal tersebut kemudian mereka mengevaluasinya agar tidak terulang
kembali pada pembiayaan selanjutnya.?°

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai P-Values tercatat sebesar
0,000 yang berarti < 0,05, dengan besarnya koefisien parameter sebesar 0,630
yang berarti terdapat pengaruh positif dan nilai T-Statistics sebesar 8,692
signifikan (t tabel signifikan 5% = 2,024) yang berarti nilai T-Statistics lebih
besar dari t tabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
audit internal terhadap kompetensi account officer. Hasil ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Rangga Damaputra yang mengahsilkan
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh audit internal dalam menunjang kinerja

account officer PT. Bank Mega (Persero) Tbk. Bandung.?

3. Pengaruh Kompetensi Account Officer terhadap Efektivitas Manajemen

Risiko Pembiayaan

20 Andry Dwi dan Najib, Wawancara, Surabaya, 5 Juni 2017.
21 Rangga Damaputra, “Pengaruh Audit Internal terhadap Kinerja Account Officer — Studi Kasus
pada PT. Bank Mega (Persero) Tbk. Bandung” (Skripsi--Universitas Widyatama, Bandung, 2013).
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Hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya nilai koefisien parameter
sebesar 0,292 yang berarti terdapat pengaruh positif kompetensi account
officer terhadap efektivitas manajemen risiko pembiayaan. Semakin kompeten
account officer yang dimiliki BNI Syariah cabang Surabaya, semakin
menunjang penerapan manajemen risiko pembiayaann yang efektif dengan
nilai T-Statistics sebesar 2,308 signifikan (t tabel signifikansi 5% = 2,024) oleh
karena T-Statistics lebih besar dari t tabel.

Keahlian account officer dalam menganalisis karakter nasabah dan
melakukan investigasi terhadap usaha nasabah agar kebutuhan pinjaman
memang sesuai dengan keperluan nasabah. Selain itu account officer sekaligus
berperan sebagai konsultan dalam memandu nasabah untuk membuat neraca
perkiraan usaha nasabah serta cash flow kemampuan membayarnya. Semua
kemampuan itu harus dimiliki seorang account officer sebelum nantinya
proposal pengajuan pembiayaan disetuji atau tidak oleh komite pembiayaan.
Tahapan- tahapan tersebut harus dilakukan sesuai prosedur sebagai bentuk
penerapan manajemen risiko dan meminimalisir terjadi risiko.?

Di dalam BNI Syariah cabang Surabaya juga menerapkan hal serupa
seperti teori di atas. Prinsip kehati-hatian wajib diterapkan bagi setiap account
officer ketika sudah berinteraksi dengan nasabah. Menurut salah satu account
officer BNI Syariah cabang Surabaya, di antara penerapan prinsip analisis 5C
+ 1S, yang paling menentukan lancar atau tidaknya pembiayaan adalah dari

karakter nasabah (character). Sebab, walaupun seorang nasabah pembiayaan

22 7ainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah (Bandung: Alvabet, 2010), 103
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memiliki kemampuan secara materi untuk mengembalikan angsuran, tetapi jika
karakter orangnya sulit untuk mengeluarkan uang, maka bisa jadi masalah.?®

Tugas utama seorang account officer di BNI Syariah cabang Surabaya
adalah mencari nasabah pembiayaan, melakukan identifikasi terhadap karakter
dan usaha nasabah, memandu dari proses awal hingga pencairan, melakukan
pengawasan dan pembinaan sampai pembayaran lunas serta menjalin
hubungan kemitraan (customer relationship). Selain itu, ketika usaha nasabah
sedang turun yang menyebabkan pembiayaan bermsalah, account officer
membantu untuk restructuring (menambah jangka waktu pelunasan atau
menurunkan nilai angsuran).?* Kelebihan aacount officer dalam membangun
customer relationship juga diungkapkan dalam penelitian lain bahwa dari hal
tersebut dapat memberikan keuntungan bagi bank melalui promosi yang
dilakukan nasabah yang sudah merasakan layanan account officer kepada
nasabah yang lain.?®

Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas dapat disimpulkan bahwa
penerapan manajemen risiko yang efektif harus didukung dengan kompetensi
account officer, sebab dalam sebuah penelitian menyebutkan pembiayaan
bermasalah dapat terjadi disebabkan karena account officer lemah dalam
melakukan pengawasan dan pembinaan. Selain itu disebabkan kurang

pengalaman atau kurang memahaminya account officer tentang pembiayaan

23 Hadi Yossi, Wawancara, Surabaya, 12 Juni 2017.

24 |bid.

25 Ahmad Syakir, “Peran Account Officer dan Perkembangan Pembiayaan pada Perbankan Syariah”,
Madania, Vol. XVIII, No. 1 (Juni, 2014), 9.
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bermasalah dan penanganannya.?® Sehingga lembaga keuangan pada umumnya
dan khususnya BNI Syariah cabang Surabaya dalam hal ini harus selalu
memberikan pelatihan untuk menunjang kompetensi account officer.

Dari hasil uji hipotesis ini pula menguatkan penelitian yang dilakukan
oleh Brian Ahmad Nur Hasan yang menulis kesimpulan bahwa kompetensi
account officer berpengaruh signifikan terhadap kinerja pembiayaan. Variabel
kinerja pembiayaan memiliki kesamaan dengan efektivitas manajemen risiko
pembiayaan dari beberapa indikator yang digunakan. Di antaranya yaitu
account officer harus memperhatikan prosedur dalam menjalankan tugasnya
selaku marketing pembiayaan dan account officer harus memperhatikan

kuantitas dan kualitas pembiayaan secara seimbang.?’

% H. M. Arsyad al-Makki, “Pengawasan dan Pembinaan Pembiayaan Bermasalah oleh Account
Officer — Studi di PT. BPR Syariah Baktimakmur Indah Krian Sidoarjo” (Tesis--UIN Sunan
Kalijaga, 2010).

27 Brian Ahmad Nur Hasan, “Pengaruh Komptensi Account Officer dan Informasi Asimetri terhadap
Kinerja Pembiayaan Murabahah dengan Risiko Pembiayaan Murabahah sebagai Variabel
Intervening pada BMT di Kabupaten Banyuwangi dan Jember” (Skripsi--Universitas Jember, 2015).



